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ABSTRAK 

 

Paper ini membahas tentang penggunaan Scrum model dalam pengembangan 

aplikasi berbasis cloud untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

pemilik website tour & activities khususnya terkait dengan fasilitas pemesanan dan 

pembayaran pada website mereka. Proses pemesanan menggunakan email, 

whatsapp, facebook, live chat memungkinkan wisatawan bisa dengan leluasa 

membatalkan pesanan karena mereka tidak melakukan pembayaran sebelumnya. 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut pada penelitian ini telah 

dikembangkan sebuah aplikasi berbasi cloud untuk memfasilitasi client dalam 

manajemen produk, pemesanan, serta pembayaran dari wisatawan. Seluruh 

website client akan terintegrasi dengan sistem ini dan payment gateway, sehingga 

proses pemesanan & pembayaran oleh wisatawan akan terdisitribusi di masing-

masing website client. implementasi Scrum model pada penelitian ini mulai dari 

menentukan product backlog, sprint, scrum meeting, hingga demo ke client. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Scrum model dapat menghasilkan sebuah software 

berbasis cloud dengan resiko kegagalan bisa terlihat lebih cepat pada setiap 

backlog yang dikembangkan sehngga bisa mengurangi terjadinya software crisis. 

 

ABSTRACT 
 

This paper discusses the use of Scrum models in the development of cloud-

based applications to solve problems faced by website tour & activities owners, 

especially related to booking and payment facilities on their website. Ordering 

process using email, whatsapp, facebook, live chat allows travelers to freely cancel 

orders because they don't make previous payments. To solve these problems in this 

study has developed a cloud-based application to facilitate clients in product 

management, ordering, and payment from tourists. All client websites will be 

integrated with this system and payment gateways, so the booking & payment 

process by tourists will be distributed at each client website. The implementation of 

the Scrum model in this study starts from determining the product backlog, sprint, 

scrum meeting, and demo to the client. The results show that the Scrum model can 

produce a cloud-based software with the risk of failure can be seen faster in each 

backlog that is developed so that it can reduce the occurrence of software crisis 
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1. Pendahuluan 

Bali merupakan salah satu tujuan wisata paporit di Indonesia, jutaan 

wisatawan berkunjung ke pulau Bali setiap tahunya baik wisatawan domestik 

maupun mancanegara (wisman). Secara kumulatif, pada periode Januari-April 2017 

wisman yang datang langsung ke Bali mencapai 1.817.772 orang. Angka ini 

tercatat lebih tinggi dibanding periode yang sama tahun sebelumnya dimana 

kedatangan wisman baru mencapai 1.471.216 orang, atau naik sebesar 23,56 

persen (Sumber: BPS Provinsi Bali No. 38/06/51/Th. XI, 2 Juni 2017). Banyak 

peluang-peluang usaha yang muncul akibat kedatangan wisman ini baik di bidang 

transportasi, akomudasi, kuliner, maupun yang lainya.   

Khusus usaha di bidang transportasi saat ini sudah mengalami pergeseran 

yang signipikan, sebagai contoh tahun 2000’n wisatawan sangat ketergantungan 

dengan travel agent untuk mempersiapkan liburannya. Mereka harus datang 

langsung ke kantor travel agent untuk memesan tiket, baik pesawat maupun 

transportasi lokal di tempat kunjungan wisata. Berbeda dengan hari ini wisatawan 

sudah dimanjakan oleh teknologi informasi, cukup dengan polsel pintarnya dalam 

waktu singkat mereka bisa menyelesaikan pemesanan tiket dan fasilitahs liburan 

lainya dari rumahnya sendiri.  

Penomena ini menimbulkan munculnya usaha-usaha perseorangan yang 

menyediakan jasa transportasi khususnya transportasi lokal. Hal ini juga 

menimbulkan semangat sekaligus tantangan baru bagi penggiat usaha tour dan 

travel di Bali. Berbagai layanan mereka hadirkan mulai dari transfer-in dari bandara 

ke hotel tempat wisatawan menginap, transfer-out, full day tour, half day tour, tour 

and activities, trekking tour, spiritual tour, dan yang lainya. Umumnya mereka 

memperkenalkan layanannya menggunakan sebuah blog/website dan didukung 

dengan media promosi/iklan seperti google adword, facebook add, dan yang lainya 

sehingga mereka mampu mendatangkan wisatawan dan menghasilkan omset 

puluhan juta rupiah perbulanya. Dimana pesanan mereka terima melalui email, 

whatsapp, facebook, maupun fasilitas live chat yang ada di blog/websitenya, dan 

pembayaran dilakukan setelah wisatawan menggunakan jasa transportasinya.  

Seiring dengan bertambahnya wisatawan yang melakukan pemesanan dan 

omset yang semakin besar maka semakin komplek permasalahan yang dihadapi 

oleh penyedia jasa tour dan activities ini. Salah satu masalah yang paling krusial 

adalah masalah pemesanan dan pembayaran dari wisatawan. Pemesanan 

menggunakan email, whatsapp, facebook, live chat membutuhkan sumber daya 

manusia yang harus selalu bersedia melayani pelanggannya. Untuk melayani 

seorang tamu rata-rata membutuhkan 30 menit s.d 1 jam dengan kondisi 

komunikasi intens dengan tamu. Apabila penyedia jasa tour dan activities hanya 

memiliki satu staf reservasi maka maksimal dia bisa melayani 8 s.d 10 tamu 

seharinya. Terlebih bagi penyedia jasa tour dan activities perorangan mereka tidak 

akan bisa melayani pemesanan disaat sedang melayani tamu yang sedang tour 

bersamanya. Ini bisa menyebabkan kehilangan kesempatan untuk menerima 

pesanan dari tamu.  

Selain tidak epektif, pemesanan dengan email, whatsapp, facebook, live chat 

bisa menimbulkan masalah dan kerugian ketika ada wisatawan yang membatalkan 

pesanan tanpa melakukan konfirmasi. Wisatawan bisa dengan leluasa membatalkan 

pesanan karena meraka tidak melakukan pembayaran sebelumnya. Hal ini 

menyebabkan kerugian waktu, sumber daya dan keuangan bagi penyedia jasa tour 
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dan activities yang sebagian besar dari mereka merupakan perusahaan pemula 

maupun perorangan. Kerugian akan bertambah besar ketika penyedia jasa tour dan 

activities sudah memesankan tamunya tiket activities seperti tiket untuk watersport 

di Tanjung Benoa yang harganya mencapai jutaan rupiah.    

Peluang banyaknya kunjungan wisata ke Bali dan permasalahan yang begitu 

komplek yang dihadapi khususnya penyedia jasa tour dan activities bisa diatasi 

dengan menghadirkan layanan sebuah sistem reservasi online yang memfasilitasi 

penyedia jasa tour dan activities untuk menerima pemesanan dan pembayaran 

produknya. Salah satu penelitian yang membahas tentang pengembangan sistem 

reservasi online dilakukan oleh (Alaya 2014), dalam penelitianya mengembangkan 

sebuah sistem reservasi online untuk pemesanan dan pembayaran tiket bus di 

Negiria.   

Pada penelitian ini reservation dan payment system diterapkan dalam sistem 

cloud, hal ini dilakukan supaya satu aplikasi bisa digunakan oleh semua penyedia 

jasa tour dan aktivities khususnya di Bali. Salah satu penelitian sebelumnya yang 

membuat aplikasi berbasis cloud dilakukan oleh (Linawati, Suryawan I. G. T. dan 

Sudarma Made 2017), dalam penelitianya membuat aplikasi cloud storage dengan 

melakukan otentikasi anonim terhadap pengguna. Aplikasi cloud yang dibuat 

memfasilitasi pengguna untuk membuat file, berbagi file dengan pengguna yang 

lain, mengunggah file, mengunduh file, manajemen direktori file serta melakukan 

enkripsi file. Pada penelitian ini aplikasi cloud dibuat untuk memfasilitasi penyedia 

jasa tour dan activities dalam menerima pesanan dan pembayaran dari tamunya. 

Sistem dibuat berbasis cloud sehingga pengguna tidak perlu kawatir dengan 

masalah pemeliharaan sistem dan infrastruktur, selain itu juga menghemat 

investasi karena mereka tidak perlu membeli infrastruktur yang cukup mahal.   

Cloud Reservation dan Payment System yang dibangun memiliki fasilitas 

manajemen pengguna, manajemen perusahaan tour dan activities, site & API 

configuration, integrasi dengan payment gateway, manajemen vehicle, manajemen 

pick up, manajemen produk tour & activities, manajemen booking, cetak invoice, 

manajemen customer, serta laporan. Sedangkan di website client yang terintegrasi 

dengan REZVAC memiliki fasilitas site & API configuration, pencarian tour & 

activities, lis tour & activities, detail tour & activities, form booking tour & activities, 

pick up info, cart, booking review, payment option, serta virtual account dari 

payment gateway.    

Sistem ini dibangun menggunakan framework laravel, dengan menggunakan 

Agile Development sebagai metode pengembangan sistem. Agile Development saat 

ini menjadi salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang banyak 

digunakan khususnya pengembang startup yang harus selalu adaptif terhadap 

perubahan karena permintaan dari client. Agile Development yang digunakan 

adalah Scrum Method, metode ini sudah dipercaya oleh para pengembang startup 

karena mampu memberikan Continuous Feedback, Continuous Improvement, 

Continuous Delivery of Value, serta Sustainable Pace, sehingga pengembang tidak 

terbatas oleh tempat dan waktu dalam mengembangkan sistem. 

 

2. Metode  

Langkah-langkah penelitian dimulai dengan melakukan persiapan, melakukan 

studi literatur terkait pegembangan perangkat lunak menggunakan Scrum model, 

dan melakukan pengembangan sistem menggunakan model scrum. Proses 
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pengembangan sistem menggunakan Scrum model dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut ini. 

 
Gambar 1. Flow Scrum Model 

Seperti yang terlihat pada Gambar 1, bahwa ada 6 proses yang dilakukan 

dalam pengembangan perangkat lunak menggunakan Scrum model diantaranya; 

menentukan produck backlog, merencanakan sprint, melakukan dialy stand up 

meeting, melakukan sprint review, dan melakukan sprint retrospective.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pada tahapan ini dilakukan penerapan pengembangan sistem menggunakan 

model Scrum mulai dari menentukan produck becklog, menentukan sprint, 

melakukan scrum meeting, hingga melakukan demo hasil pengembangan. Berikut 

akan dijelaskan satu demi satu proses Implementasi Scrum Model Development 

Pada Rezvac Cloud Reservation Dan Payment System.  

 

1. Menentukan Product Backlog 

Pada tahapan ini scrum master menentukan fitur utama dari produk yang 

akan dikembangkan. Berikut tabel 1 menunjukan detail produck backlog dari 

produk yang dikembangkan. 

 

Tabel 1. Produck Backlog 

 

No. Backlog Item Deskripsi  Prioritas 

Estimasi 

Waktu 

(Jam) 

1 Client 

Modul ini digunakan 

untuk mengelola data 

client 

 
Sangat 

Tinggi 
50 

2 Site 

Modul ini digunakan 

untuk 

mengintegrasikan 

website client dengan 

sistem 

 

Sangat 

Tinggi 
75 

3 Pick Up 

Modul ini digunakan 

untuk mengelola data 

pick up customer  

 
Sangat 

Tinggi 
45 

4 Vehicle 

Modul ini digunakan 

untuk mengelola 

kendaraan-kendaraan 

yang disediakan oleh 

client 

 

Sangat 

Tinggi 
45 

5 Tour 
Modul ini digunakan 

untuk mengelola 

 Sangat 

Tinggi 
70 
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No. Backlog Item Deskripsi  Prioritas 

Estimasi 

Waktu 

(Jam) 

berbagai macam paket 

tour oleh client 

6 Booking 

Modul ini digunakan 

oleh client untuk 

mengelola pesanan 

yang masuk dari 

customer 

 

Tinggi 60 

 

2. Menentukan Sprint 

Setelah produck backlog ditentukan selanjutnya masing-masing backlog item 

akan di buat rincian tugas untuk menyelesaikan backlog item tersebut. Rincian 

tugas tersebut disebut sebagai sprint yang yang diuraikan sebagai berikut. 

Item backlog yang akan dikerjakan pada sprint 1 berfokus pada 

pengembangan modul untuk mengelola data client. Setiap pengguna yang akan 

menggunakan rezvac arus terdaftar, sehingga sistem harus memfasilitasi proses 

pendaftaran, dan pengelolaan data client. Detail tugas untuk menyelesaikan item 

backlog pengelolaan data client dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Sprint 1: Proses pengelolaan data pick up 

Backlog Item Task 

Estimasi 

Waktu 

(Jam) 

Pengelolaan data 

client 

Client (pemilik website tour & activities) bisa 

melakukan pendaftaran 
15 

Client bisa melakukan reset password 20 

Client dapat merubah profile  15 

 

Item backlog yang akan dikerjakan pada sprint 2 berfokus pada 

pengembangan plagin untuk mengintegrasikan website client dengan sistem. Plagin 

yang dibuat harus bisa diinstall dan diaktivasi di website client dan memfasilitasi 

konfigurasi API sebagai tool untuk integrasi website client dengan sistem. Detail 

tugas untuk menyelesaikan item backlog integrasi site dengan sistem dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut ini.  

 

Tabel 3. Sprint 2: Proses manajemen site 

 

Backlog Item Task 
Estimasi 

Waktu (Jam) 

Integrasi website 

/ site client 

dengan sistem 

Sistem bisa generate Site ID, API Key, API 

Secreet  
25 

Client bisa melakukan instalasi dan aktivasi 

plagin di websitenya  
25 

Client bisa melakukan konfigurasi Site ID, API 

Key, API Secreet di websitenya 
25 

 

Item backlog yang akan dikerjakan pada sprint 3 berfokus pada 

pengembangan modul pengelolaan data pick up. Setiap customer dari penyedia 

jasa tour & activities memiliki tempat dan jarak pick up yang berbeda-beda 

sehingga besaran harga pick up juga berbeda, maka perlu dibuatkan fitur 

pengelolaan data pick up. Detail tugas untuk menyelesaikan item backlog 

pengelolaan data pick up dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4. Sprint 3: Proses pengelolaan data pick up 

 

Backlog Item Task 
Estimasi 

Waktu (Jam) 

Pengelolaan data 

pick up 

Client dapat menambahkan data pick up  15 

Client dapat merubah data dan status pick up  15 

Client dapat menghapus data pick up 15 

 

Item backlog yang akan dikerjakan pada sprint 4 berfokus pada 

pengembangan modul pengelolaan data vehicle. Setiap penyedia jasa tour & 

activities memiliki fasilitas vehicle yang beragam dan dengan tarip yang berbeda, 

sehingga perlu dibuatkan fitur manajemen vehicle. Detail tugas untuk 

menyelesaikan item backlog pengelolaan data vehicle dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut ini. 

Tabel 5. Sprint 4: Proses pengelolaan data Vehicle 

 

Backlog Item Task 

Estimasi 

Waktu 

(Jam) 

Pengelolaan data 

Vehicle 

Client dapat menambahkan data Vehicle 15 

Client dapat merubah data dan status Vehicle 15 

Client dapat menghapus data Vehicle 15 

 

Item backlog yang akan dikerjakan pada sprint 5 berfokus pada 

pengembangan modul pengelolaan data tour. Pengelolaan data tour meliputi tour 

list, description, itinerary, inclusion, exclusion, think to bring, foto, dan yang lainya. 

Detail tugas untuk menyelesaikan item backlog pengelolaan data tour dapat dilihat 

pada Tabel 6 berikut ini. 

 

Tebel 6. Sprint 5: Proses pengelolaan data tour 

 

Backlog Item Task 
Estimasi 

Waktu (Jam) 

Pengelolaan data 

tour 

Client dapat menambahkan data tour 15 

Client dapat merubah data dan status tour 15 

Client dapat menghapus data tour 15 

Sistem dapat menampilkan tour list di 

dashboard client 
10 

Sistem dapat menampilkan tour list, dan tour 

detail di website client 
15 

 

Item backlog yang akan dikembangkan pada sprint 6 berfokus pada 

pengelolaan data booking. Manajemen booking ini mulai dari implementasi form 

booking di website client, list booking di dashboard client, hingga status booking di 

customer. Detail tugas untuk menyelesaikan item backlog pengelolaan data 

booking dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini. 
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Tabel 7. Sprint 6: Proses pengelolaan data booking 

 

Backlog Item Task 
Estimasi 

Waktu (Jam) 

Pengelolaan data 

booking 

Customer dapat menggunakan form 

booking di website client 
15 

Client dapat melihat list booking masuk dari 

websitenya 
15 

Client dapat merubah data dan status 

booking 
15 

Client dapat menghapus bookingan yang 

tidak disetujui 
15 

 

3. Melakukan Scrum Meeting 

Tahap selanjutnya setelah tugas dan estimasi waktu ditetapkan dalam bentuk 

sprint tahap selanjutkan dilakukan evalusai untuk setiap pelaksanaan sprint yang 

ada. Pada tahapan ini akan ketauan sprint yang sudah selesai dikerjakan, spridnt 

yang masih dalam proses pengerjaan, hambatan-hambatan dalam pengerjaan. 

Selain itu pada tahapan ini juga diputuskan sprint yang belum selesai dikerjakan 

apakah sprint tersebut mau dilanjutkan lagi dengan membuat estimasi waktu baru 

atau sprint akan diberhentikan. 

 

4. Melakukan Scrum Review 

Setelah dilakukan evaluasi untuk setiap sprint yang ada selanjutkan sprint 

tersebut akan direview oleh client sebagai pengguna sistem. Hasil dari evaluasi 

yang dilakukan adalah sebuah software reservasi dan pembayaran berbasis cloud 

untuk tour dan activities seperti yang ditunjukan pada Gambar 1 dan 2 berikut ini. 

 

 
 

Gambar 1. Manajemen tour & activities di dashboard client 

Seperti yang terlihat pada Gambar 1. bahwa client bisa menambahkan paket 

tour dan activities baru di dashboard client, merubah paket tour, serta menghapus 

paket tour dan activities. Paket tour dan activities yang dibuat di dashboard client 

tersebut akan ditampilkan di website client, sehingga paket tour dan activities ini 

terdistribusi pada masing-masing website client seperti yang ditunjukan pada 

Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Tour list di website client 

4. Simpulan  

Berdasarkah hasil pembahasan pada poin sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa Scrum model bisa diimplementasikan pada proses pengembangan perangkat 

lunak REZVAC cloud reservation dan payment system dan berjalan dengan baik. 

Dimana umpan balik dari client sebagai calon pengguna sistem dapat terakomudir 

dengan baik, sehingga risiko pengembangan sistem bisa terlihat lebih cepat. 
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